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ABSTRACT

Existing studies on Abdurrauf As-Singkili have generally focused on his scholarly
network, Sufi thought, or intellectual works separately, while the integration of sharia and
Sufism as a foundation of his religious authority within the Haramain-Nusantara scholarly
network remains relatively underexplored. This study aims to analyze the integration of sharia
and Sufism in the construction of Abdurrauf As-Singkili’s religious authority in the seventeenth
century and its relevance to contemporary Islamic education. Employing a historical method
with a qualitative library research approach, the study draws upon secondary sources,
including books, scholarly journal articles, and previous research. The data were analyzed
through the stages of heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. The
findings indicate that Abdurrauf’s religious authority was shaped through the transmission of
knowledge within the Haramain-Nusantara scholarly network, which connected the
intellectual traditions of the Middle East and Aceh. The integration of sharia and Sufism
constituted an important foundation of his thought, reflected in his roles as a mufti, educator,
Shattariyah Sufi master, and author of Islamic works. This integration was manifested not only
in his intellectual contributions but also in his da'wah and educational activities in seventeenth-
century Aceh. Furthermore, the study suggests that the relationship between the normative and
spiritual dimensions of Islam in Abdurrauf’s thought may provide a useful perspective for the
development of Islamic education that balances intellectual, moral, and spiritual aspects.

Keywords: Abdurrauf As-Singkili, Sharia and Sufism, Religious Authority, Scholarly
Network.

ABSTRAK

Kajian tentang Abdurrauf As-Singkili umumnya membahas jaringan ulama,
pemikiran tasawuf, atau karya-karyanya secara terpisah, sementara integrasi syariat dan
tasawuf sebagai basis pembentukan otoritas keulamaannya dalam jaringan ulama
Haramain-Nusantara masih relatif terbatas dikaji. Penelitian ini bertujuan menganalisis
integrasi syariat dan tasawuf dalam konstruksi otoritas keulamaan Abdurrauf As-Singkili
pada abad ke-17 serta relevansinya bagi pendidikan Islam kontemporer. Penelitian
menggunakan metode sejarah dengan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan.
Data diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan,
kemudian dianalisis melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa otoritas keulamaan Abdurrauf terbentuk melalui
proses transmisi keilmuan dalam jaringan Haramain-Nusantara yang menghubungkan
tradisi intelektual Timur Tengah dan Aceh. Integrasi syariat dan tasawuf menjadi landasan
penting dalam pemikirannya yang tercermin dalam Kkarya-karya keislaman, aktivitas
dakwah, pendidikan, serta perannya sebagai mufti dan mursyid Tarekat Syattariyah. Temuan
ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara dimensi normatif dan spiritual dalam pemikiran
Abdurrauf dapat menjadi salah satu perspektif dalam pengembangan pendidikan Islam yang
memperhatikan keseimbangan aspek intelektual, moral, dan spiritual.
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PENDAHULUAN

Integrasi syariat dan tasawuf dalam tradisi Islam Nusantara tidak dapat
dipisahkan dari peran ulama yang berada dalam jaringan keilmuan transregional,
khususnya jaringan ulama Haramain-Nusantara pada abad ke-17. Jaringan ini tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai ruang
pembentukan otoritas keulamaan yang mengintegrasikan aspek normatif (syariat)
dan spiritual (tasawuf) dalam praktik keberagamaan umat Islam (Niswah, Putra,
dkk., 2025).

Dalam perspektif sejarah intelektual, Azyumardi Azra menegaskan bahwa
jaringan ulama Haramain-Nusantara terbentuk melalui mobilitas pelajar, hubungan
guru-murid, serta transmisi kitab yang menghubungkan pusat keilmuan Islam di
Timur Tengah dengan dunia Melayu-Nusantara (Hakim dkk., 2020). Proses ini tidak
hanya menghasilkan transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk legitimasi
keulamaan serta corak pemikiran Islam yang cenderung moderat dan adaptif
terhadap konteks local (Muhyi dkk., 2023).

Salah satu tokoh kunci dalam jaringan tersebut adalah Abdurrauf As-Singkili
(1615-1693), ulama Aceh yang memainkan peran penting dalam pembentukan
otoritas keulamaan Islam di Nusantara abad ke-17 (Hermawati dkk., 2024). Setelah
menempuh pendidikan di Haramain selama kurang lebih 19 tahun, ia kembali ke
Aceh dan diangkat sebagai mufti Kesultanan Aceh Darussalam pada masa Sultanah
Safiatuddin Syah (Marzuki & Masithoh, 2025). Posisi ini menempatkannya sebagai
otoritas keagamaan yang tidak hanya berperan dalam penetapan hukum Islam,
tetapi juga dalam penguatan dimensi spiritual melalui ajaran tasawuf (Hermawati
dkk., 2024).

Keunikan otoritas keulamaan Abdurrauf terletak pada kemampuannya
mengintegrasikan syariat dan tasawuf dalam praktik keagamaan (Niswah, Ghifari,
dkk., 2025). Melalui karya-karya dan aktivitas dakwahnya, ia menempatkan syariat
sebagai fondasi normatif, sementara tasawuf dipahami sebagai dimensi
penyempurna spiritualitas yang saling menguatkan dalam kehidupan beragama
(Pratama dkk., 2025). Integrasi ini tidak berdiri secara konseptual semata, tetapi
teraktualisasi dalam peran keulamaannya sebagai mufti, pendidik, dan mursyid
Tarekat Syattariyah di Aceh (Niswah, Ghifari, dkk., 2025).

Kajian mengenai Abdurrauf As-Singkili telah banyak dilakukan, terutama
dalam kerangka jaringan ulama Haramain-Nusantara (Azra, 1995), perkembangan
Tarekat Syattariyah dan tradisi manuskrip Islam Melayu (Fathurahman, 2008), serta
kontribusinya dalam tradisi intelektual Islam Melayu melalui karya seperti
Tarjuman al-Mustafid (Marzuki & Masithoh, 2025). Namun, sebagian besar kajian
tersebut masih cenderung memisahkan antara aspek jaringan keilmuan, otoritas
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keulamaan, dan integrasi syariat-tasawuf, sehingga belum memberikan gambaran
historis yang utuh mengenai keterkaitan ketiganya dalam satu konstruksi pemikiran
dan praktik keagamaan (Hermawati dkk., 2024; Imawan, 2022; Nahlil & Mubhith,
2026; Pratama dkk., 2025; Ridwan dkk., 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan
historis-intelektual dengan kebaruan berupa penempatan integrasi syariat dan
tasawuf sebagai basis pembentukan otoritas keulamaan Abdurrauf As-Singkili
dalam konteks jaringan ulama Haramain-Nusantara abad ke-17. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menelaah jaringan intelektual atau peran keulamaan
secara terpisah, tetapi mengonstruksikan keterkaitan historis antara transmisi
keilmuan, legitimasi otoritas ulama, dan integrasi pemikiran Islam dalam satu
kerangka analisis yang terpadu. Dengan pendekatan tersebut, Abdurrauf As-Singkili
diposisikan bukan hanya sebagai penerima dan penyampai ilmu, tetapi sebagai
aktor yang mengonstruksi model otoritas keagamaan yang menghubungkan
Haramain, Aceh, dan Nusantara dalam satu sistem keilmuan Islam abad ke-17
(Kuntowijoyo, 2003).

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu: (1)
bagaimana jaringan ulama Haramain-Nusantara membentuk otoritas keulamaan
Abdurrauf  As-Singkili; (2) bagaimana integrasi syariat dan tasawuf
terkonseptualisasi dalam pemikiran dan praktik keulamaannya; serta (3) bagaimana
transmisi keilmuan tersebut berkontribusi terhadap pembentukan tradisi Islam di
Nusantara abad ke-17. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai relasi antara jaringan ulama, otoritas keulamaan,
dan integrasi pemikiran Islam dalam sejarah intelektual Nusantara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode sejarah (historical research) dengan
pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research). Metode sejarah
dipilih karena penelitian ini bertujuan mengkaji latar belakang intelektual
Abdurrauf As-Singkili dalam jaringan ulama Haramain-Nusantara abad ke-17,
pemikirannya mengenai relasi syariat dan tasawuf, serta aktualisasi dan
relevansinya dalam konteks pendidikan Islam kontemporer (Abdurahman, 1999).
Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber sekunder berupa buku, artikel
jurnal ilmiah, prosiding, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema
penelitian. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya memahami konteks historis
yang melatarbelakangi pembentukan pemikiran Abdurrauf As-Singkili serta
perkembangan gagasannya dalam tradisi intelektual Islam Nusantara.

Analisis data dilakukan melalui tahapan metode sejarah yang meliputi
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi (Kuntowijoyo, 2003). Tahap
heuristik dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan
kehidupan, jaringan keilmuan, dan pemikiran Abdurrauf As-Singkili. Selanjutnya,
kritik sumber dilakukan untuk menilai kredibilitas, relevansi, dan konsistensi
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informasi melalui perbandingan berbagai literatur akademik. Pada tahap
interpretasi, fakta-fakta historis dianalisis menggunakan teori Jaringan Ulama
Azyumardi Azra untuk memahami proses transmisi keilmuan Haramain-Nusantara
serta konsep Neo-Sufisme Fazlur Rahman untuk menjelaskan relasi syariat dan
tasawuf dalam pemikiran Abdurrauf As-Singkili. Tahap historiografi dilakukan
dengan menyusun hasil analisis ke dalam narasi yang sistematis dan argumentatif.
Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai
referensi akademik yang relevan sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Latar Belakang Intelektual Abdurrauf As-Singkili dalam Jaringan Ulama
Haramain-Nusantara Abad ke-17.

Abdurrauf As-Singkili merupakan salah satu ulama Nusantara yang memiliki
posisi penting dalam jaringan ulama Haramain-Nusantara abad ke-17. Nama
lengkapnya adalah Abdul Al-Rauf bin Ali Al-Fanshuri Al-Singkili. Beliau lahir pada
tahun 1615 M di Singkil, Aceh, pada masa Kesultanan Aceh Darussalam berkembang
sebagai pusat perdagangan dan keilmuan Islam di Asia Tenggara (Hasibuan dkk.,
2024). Dalam perspektif sejarah intelektual Quentin Skinner, kemunculan seorang
tokoh harus dipahami dalam konteks sosial dan intelektual yang melingkupinya
(Skinner, 1969). Oleh karena itu, pembentukan intelektual As-Singkili tidak dapat
dipisahkan dari tradisi keilmuan Aceh yang telah berkembang sejak masa Hamzah
Fansuri, Syamsuddin al-Sumatrani, hingga Nuruddin al-Raniri yang menunjukkan
adanya dinamika relasi antara syariat dan tasawuf dalam wacana keislaman lokal
(Firdaus, 2018).

Pada paruh pertama abad ke-17, Aceh menempati posisi penting sebagai
salah satu pusat studi Islam di dunia Melayu. Dukungan kesultanan terhadap
aktivitas pendidikan dan hubungan yang intens dengan Timur Tengah mendorong
berkembangnya tradisi rihlah ilmiah di kalangan ulama (Firnanda dkk. 2025).
Dalam lingkungan intelektual tersebut, Abdurrauf memperoleh pendidikan dasar
keislaman dari ayahnya dan beberapa ulama lokal di wilayah Fansur dan Banda
Aceh sebelum melanjutkan studi ke Timur Tengah (Marzuki & Masithoh, 2025).
Pendidikan awal ini menjadi fondasi penting yang membentuk ketertarikannya
terhadap studi keislaman sekaligus memperkenalkannya pada dinamika pemikiran
Islam yang berkembang di Aceh.

Salah satu dinamika intelektual yang menonjol pada masa itu adalah
perdebatan mengenai relasi syariat dan tasawuf, khususnya dalam diskursus
wujudiyah dan wahdat al-wujud. Perdebatan antara Hamzah Fansuri, Syamsuddin
al-Sumatrani, dan Nuruddin al-Raniri menunjukkan adanya ketegangan
epistemologis dalam memahami hubungan antara dimensi spiritual dan normatif
dalam Islam (Rosyadi, 2020). Diskursus tersebut berkaitan dengan pembahasan
ajaran wujudiyah yang dipengaruhi konsep wahdat al-wujud, terutama mengenai
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relasi antara dimensi spiritual tasawuf dan batas-batas pemahaman syariat. Dalam
konteks ini, pemikiran Hamzah Fansuri dan Syamsuddin al-Sumatrani sering
dikaitkan dengan corak tasawuf filosofis, sedangkan Nuruddin al-Raniri lebih
menekankan pentingnya kesesuaian ajaran tasawuf dengan syariat Islam (Imawan,
2022). Kondisi ini secara tidak langsung menunjukkan kebutuhan akan kerangka
pemikiran keilmuan yang lebih integratif dan moderat dalam menjembatani kedua
kecenderungan tersebut.

Dalam konteks tersebut, Abdurrauf As-Singkili melakukan rihlah ilmiah ke
Haramain sekitar tahun 1642 M (Hermawati dkk., 2024), untuk memperdalam ilmu
keislaman sekaligus membangun jaringan keilmuan dengan para ulama pusat dunia
[slam (Imawan, 2022). Perjalanan intelektual As-Singkili berlangsung sekitar
sembilan belas tahun hingga kepulangannya ke Aceh pada 1661 M. Selama di
Haramain, ia berguru kepada dua ulama berpengaruh, yaitu Ahmad al-Qusyasyi dan
Ibrahim al-Kurani, yang dikenal sebagai representasi tradisi tasawuf Sunni yang
moderat pada abad ke-17 (Hermawati dkk., 2024).

Pemikiran kedua gurunya memberikan pengaruh signifikan dalam
pembentukan corak intelektual As-Singkili. Ahmad al-Qusyasyi menekankan
integrasi antara pengalaman spiritual tasawuf dengan kepatuhan terhadap syariat
(Nuraini, 2019). sedangkan Ibrahim al-Kurani memperkuat pendekatan keilmuan
yang berbasis hadis, fikih, dan teologi dengan corak moderat (Azra, 1995). Tradisi
keilmuan ini membentuk kerangka berpikir As-Singkili yang memandang syariat
dan tasawuf sebagai dua dimensi yang saling melengkapi dalam praktik
keberagamaan (Niswah, Ghifari, dkk., 2025).

Dalam perspektif transmisi keilmuan Islam, hubungan guru dan murid
dalam tradisi Haramain tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai mekanisme legitimasi otoritas keilmuan melalui sistem sanad
(Makdisi, 1990). Melalui jaringan keilmuan dengan al-Qusyasyi dan al-Kurani, As-
Singkili memperoleh legitimasi intelektual yang memperkuat otoritas
keulamaannya ketika kembali ke Aceh (El-Karimah & Mubarak, 2025).

Posisi As-Singkili dalam jaringan ulama Haramain-Nusantara dapat
dipahami melalui teori Jaringan Ulama Azyumardi Azra yang menekankan bahwa
mobilitas ulama, transmisi kitab, dan relasi guru-murid merupakan elemen utama
dalam pembentukan jaringan intelektual Islam di dunia Melayu (Azra, 1994). Dalam
kerangka ini, As-Singkili tidak hanya berperan sebagai penerima ilmu, tetapi juga
sebagai agen transmisi yang membawa, mengadaptasi, dan mengembangkan tradisi
keilmuan Haramain ke dalam konteks sosial-keagamaan Aceh (Imawan, 2022).

Keterlibatannya dalam jaringan ulama tersebut juga berpengaruh terhadap
corak pemikiran keagamaannya. Melalui interaksi dengan tradisi keilmuan
Haramain, ia menginternalisasi pendekatan yang menempatkan syariat dan tasawuf
dalam hubungan yang saling berkaitan melalui pendidikan, pembinaan spiritual, dan
pengajaran keagamaan (El-Karimah & Mubarak, 2025). Pengalaman intelektual
tersebut kemudian memengaruhi aktivitas dakwah dan pengajaran Abdurrauf
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setelah kembali ke Aceh, terutama dalam pengembangan tradisi keilmuan Islam dan
tarekat di tengah dinamika pemikiran keagamaan Aceh abad ke-17 (Ramadan &
Yusuf, 2024).

Dengan demikian, pembentukan intelektual Abdurrauf As-Singkili
merupakan hasil interaksi antara pendidikan awal di Aceh, pengalaman rihlah
ilmiah di Haramain, serta keterlibatannya dalam jaringan ulama internasional.
Interaksi tersebut membentuk corak pemikiran yang integratif, di mana syariat dan
tasawuf dipahami sebagai dua aspek yang saling melengkapi, yang kemudian
menjadi dasar bagi peran keulamaannya dalam dakwah, pendidikan, dan penulisan
karya-karya keislaman di Aceh.

Integrasi Syariat dan Tasawuf dalam Pemikiran Abdurrauf As-Singkili.

Integrasi syariat dan tasawuf merupakan karakter utama dalam pemikiran
keagamaan Abdurrauf As-Singkili yang menunjukkan adanya upaya konseptual
dalam menempatkan dimensi normatif dan spiritual Islam dalam relasi yang saling
melengkapi (Pratama dkk., 2025). Dalam kerangka ini, syariat tidak semata
dipahami sebagai seperangkat hukum formal, dan tasawuf tidak direduksi sebagai
pengalaman spiritual individual, melainkan keduanya diposisikan sebagai satu
kesatuan dalam pembentukan keberagamaan yang utuh dan berimbang (El-Karimah
& Mubarak, 2025).

Gagasan tersebut tercermin dalam Tanbih al-Masyi, yang menjelaskan
bahwa syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat merupakan tahapan spiritual yang
saling berkaitan (Fathurahman, 1999). Dalam struktur tersebut, syariat berfungsi
sebagai landasan normatif, sedangkan tarekat, hakikat, dan makrifat merupakan
dimensi pendalaman spiritual yang tetap berada dalam koridor ajaran Islam
(Amelda dkk., 2025). Gagasan ini tampak dalam Tanbih al-Masyi, yang
menempatkan syariat sebagai dasar praktik keagamaan dan tarekat sebagai sarana
pembinaan rohani untuk mencapai hakikat dan makrifat (Abdullah, 2019).
Konstruksi pemikiran tersebut mencerminkan kecenderungan dakwah As-Singkili
yang menegaskan pentingnya keseimbangan antara aspek eksoteris dan esoteris
Islam dalam membentuk kehidupan keagamaan masyarakat Aceh (Firman, Asfya,
dkk., 2024).

Pemahaman tersebut mengindikasikan bahwa Abdurrauf tidak
menempatkan tasawuf sebagai entitas yang terpisah dari syariat, melainkan sebagai
proses internalisasi nilai-nilai syariat ke dalam dimensi batin. Dengan demikian,
relasi syariat dan tasawuf dalam pemikirannya bersifat komplementer, di mana
syariat berfungsi sebagai dasar normatif, sedangkan tasawuf menjadi sarana
penguatan etika dan spiritualitas keagamaan (Pratama dkk., 2025).

Dalam beberapa kajian, relasi antara syariat dan tasawuf dalam pemikiran
Abdurrauf As-Singkili tampak melalui penekanannya pada keterpaduan aspek lahir
dan batin dalam praktik keagamaan (Amin & Ambarwati, 2020). Ibadah tidak hanya
dipahami sebagai pemenuhan kewajiban syariat, tetapi juga sebagai sarana
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penyucian jiwa, penguatan kesadaran ketuhanan, dan pembentukan akhlak
(Nasution dkk., 2023). Dengan demikian, dimensi syariat, etika, dan spiritualitas
bekerja secara simultan dalam praktik keberagamaan (El-Karimah & Mubarak,
2025).

Corak pemikiran tersebut memiliki kedekatan dengan tradisi tasawuf Sunni
yang berkembang di Haramain pada abad ke-17, yang menekankan keselarasan
antara pengalaman spiritual dan kepatuhan terhadap syariat. Beberapa kajian juga
melihat adanya kesesuaian dengan kecenderungan tasawuf etis yang menekankan
keseimbangan antara spiritualitas dan disiplin syariat, tanpa harus secara langsung
mengidentifikasikannya sebagai Neo-Sufisme (Niswah, Ghifari, dkk., 2025).

Dalam perspektif sejarah intelektual, integrasi syariat dan tasawuf dalam
pemikiran Abdurrauf dapat dipahami sebagai hasil proses transmisi dan
reinterpretasi gagasan keagamaan yang berlangsung melalui jaringan ulama
Haramain-Nusantara (Azra, 1995). Gagasan yang berkembang di pusat-pusat
keilmuan Islam diterima, dipelajari, dan kemudian dijelaskan kembali sesuai dengan
konteks masyarakat Muslim di Aceh (Hakim dkk., 2020). Proses tersebut
menunjukkan bahwa jaringan ulama tidak hanya berfungsi sebagai jalur transmisi
ilmu, tetapi juga sebagai ruang pertukaran dan pengembangan gagasan keagamaan
(Niswah, Putra, dkk., 2025).

Dengan demikian, pemikiran Abdurrauf As-Singkili memperlihatkan
keterkaitan antara dimensi syariat dan tasawuf dalam kehidupan keagamaan.
Kecenderungan ini tercermin dalam berbagai kajian terhadap karya-karyanya dan
dapat dipahami sebagai bagian dari proses penerimaan serta kontekstualisasi
tradisi keilmuan Islam yang berkembang melalui jaringan ulama Haramain-
Nusantara dalam lingkungan intelektual Aceh abad ke-17 (Marzuki & Masithoh,
2025).

Aktualisasi Integrasi Syariat dan Tasawuf dalam Dakwah Abdurrauf As-
Singkili di Aceh Abad ke-17.

Kembalinya Abdurrauf As-Singkili ke Aceh sekitar tahun 1661 M menjadi
momentum penting dalam aktualisasi pemikiran keagamaannya dalam kehidupan
masyarakat Aceh. Setelah menempuh pendidikan selama hampir dua dekade di
Haramain, ia membawa tradisi keilmuan yang diperoleh melalui jaringan ulama
Timur Tengah ke dalam konteks sosial-keagamaan Kesultanan Aceh Darussalam
(Marzuki & Masithoh, 2025). Masa kepulangannya bertepatan dengan pemerintahan
Sultanah Tajul Alam Safiatuddin (1641-1675), ketika otoritas keagamaan dan
stabilitas sosial menjadi perhatian utama kesultanan (Maysarah & Nur, 2024).

Aktualisasi pemikiran tersebut tampak melalui kedudukannya sebagai Qadhi
Malik al-'Adil atau mufti Kesultanan Aceh. Jabatan ini menempatkannya sebagai
otoritas keagamaan yang berperan dalam memberikan panduan hukum Islam serta
menjawab berbagai persoalan keagamaan yang berkembang di masyarakat (Riezal
dkk., 2024). Melalui posisi tersebut, Abdurrauf berupaya memperkuat pelaksanaan
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syariat tanpa mengabaikan dimensi spiritual yang menjadi inti ajaran tasawuf
(Imawan, 2022). Dengan demikian, fungsi mufti peran mufti dalam konteks ini tidak
semata administratif, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun keseimbangan
antara aspek normatif dan spiritual dalam kehidupan masyarakat Aceh (Muntasir
dkk., 2023).

Implementasi pemikiran tersebut juga terlihat dalam aktivitas pendidikan
yang dijalankannya. Abdurrauf mengajarkan berbagai disiplin ilmu keislaman
seperti fikih, hadis, tafsir, dan tasawuf secara terpadu kepada para muridnya,
sekaligus mempertahankan keterhubungan intelektual dengan jaringan ulama
Haramain (Hermawati dkk., 2024). Melalui pendidikan tersebut, syariat diposisikan
sebagai dasar normatif, sementara tasawuf diarahkan pada pembentukan akhlak
dan pendalaman spiritual, sehingga membentuk model pendidikan Islam yang
integratif antara ilmu dan pembinaan karakter (Amelda dkk., 2025).

Selain melalui pendidikan formal, aktualisasi pemikiran tersebut juga
berkembang dalam pengembangan Tarekat Syattariyah di Aceh. Tarekat dalam hal
ini tidak hanya berfungsi sebagai praktik spiritual, tetapi juga sebagai institusi
pendidikan moral dan pembinaan sosial keagamaan masyarakat (Pratama dkk.,
2025). Melalui aktivitas zikir, pengajaran, dan bimbingan spiritual, tarekat menjadi
ruang internalisasi nilai syariat dalam dimensi batin, sekaligus sarana pembentukan
etika sosial berbasis ajaran Islam (Amin & Ambarwati, 2020).

Corak integratif tersebut tidak terlepas dari pengaruh intelektual yang
diperoleh selama berguru kepada Ahmad al-Qusyasyi dan Ibrahim al-Kurani di
Haramain. Keduanya merepresentasikan tradisi tasawuf Sunni yang menekankan
keterpaduan antara spiritualitas dan kepatuhan terhadap syariat. Pengaruh ini
mendorong Abdurrauf mengembangkan model dakwah yang moderat dan
rekonsiliatif di tengah dinamika perdebatan tasawuf di Aceh abad ke-17 (Niswah,
Ghifari, dkk., 2025).

Selain itu, gagasan keagamaannya juga disebarluaskan melalui karya-karya
berbahasa Melayu yang berfungsi sebagai media transmisi pengetahuan Islam
kepada masyarakat luas. Karya-karya tersebut memperlihatkan upaya sistematis
dalam menjelaskan Islam secara komprehensif, yang mencakup aspek fikih, akidah,
dan tasawuf dalam satu kerangka yang saling terhubung (Hermawati dkk., 2024).

Berbagai aktivitas yang dijalankan Abdurrauf menunjukkan bahwa
pemikirannya mengenai integrasi syariat dan tasawuf tidak hanya hadir dalam
bentuk gagasan, tetapi juga tercermin dalam praktik keagamaan yang berkembang
di Aceh. Melalui perannya sebagai mufti, pendidik, mursyid tarekat, dan penulis,
hubungan antara dimensi normatif dan spiritual Islam tampak memperoleh ruang
dalam kehidupan keagamaan masyarakat (Pratama dkk., 2025). Di tengah dinamika
pemikiran Islam Aceh abad ke-17, pendekatan yang menempatkan syariat dan
tasawuf dalam hubungan yang saling melengkapi dapat dipahami sebagai salah satu
corak pemikiran keagamaan yang berkembang pada masa tersebut (El-Karimah &
Mubarak, 2025)
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Dalam perspektif Jaringan Ulama Azyumardi Azra, aktivitas dakwah
Abdurrauf menunjukkan bahwa jaringan ulama tidak hanya berfungsi sebagai
saluran transmisi ilmu, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan otoritas
keagamaan yang integratif (Azra, 1994). Melalui jaringan tersebut, As-Singkili tidak
hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga membentuk model otoritas ulama
yang memadukan legitimasi syariat dan kedalaman spiritual tasawuf (Ridwan dkk.,
2022).

Dengan demikian, aktualisasi pemikiran Abdurrauf As-Singkili
memperlihatkan bahwa integrasi syariat dan tasawuf tidak hanya berfungsi sebagai
konsep teoritis, tetapi terwujud dalam praktik keulamaan melalui peran sebagai
mufti, pendidik, mursyid tarekat, dan penulis. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
tersebut menjadi fondasi penting dalam pembentukan corak keberagamaan
masyarakat Aceh abad ke-17 yang bersifat moderat, seimbang, dan berorientasi
pada penguatan etika sosial-keagamaan.

Relevansi Integrasi Syariat dan Tasawuf dalam Pendidikan Islam
Kontemporer

Relevansi pemikiran Abdurrauf As-Singkili mengenai integrasi syariat dan
tasawuf dalam pendidikan Islam kontemporer dapat dipahami sebagai kontribusi
konseptual dalam membangun paradigma pendidikan Islam yang holistik. Dalam
konteks pendidikan modern yang cenderung mengalami fragmentasi antara aspek
kognitif, spiritual, dan etis, gagasan integratif tersebut menawarkan kerangka
epistemologis yang menempatkan pendidikan sebagai proses pembentukan insan
kamil (Ihsan dkk., 2022).

Pertama, Integrasi syariat dan tasawuf memberikan landasan konseptual
bagi penguatan pendidikan karakter dalam Islam. Syariat berfungsi sebagai
pedoman normatif yang mengarahkan perilaku peserta didik sesuai nilai-nilai Islam,
sedangkan tasawuf berperan dalam pembinaan akhlak, pengendalian diri, dan
penguatan kesadaran spiritual sebagai bagian dari proses pendidikan Islam (Taufan
& Aminullah, 2025). Keduanya saling melengkapi dalam membentuk karakter
religius yang tidak hanya berorientasi pada kepatuhan formal, tetapi juga pada
penghayatan nilai-nilai moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari (Mushofa
dkk., 2025).

Kedua, Gagasan tersebut relevan dalam penguatan pendidikan Islam
berbasis moderasi beragama (wasathiyah). Integrasi antara dimensi lahiriah
(syariat) dan Dbatiniah (tasawuf) dapat mendorong terbentuknya sikap
keberagamaan yang seimbang dan menghindari kecenderungan ekstrem. Dalam
konteks ini, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi
pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan sikap beragama yang
menghargai keseimbangan, toleransi, dan kehidupan sosial yang harmonis
(Pransiska, 2025).
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Ketiga, dalam aspek pedagogik, Integrasi syariat dan tasawuf
mengimplikasikan perlunya desain kurikulum pendidikan Islam yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada transformasi nilai dan
pembentukan karakter. Proses pembelajaran perlu mengembangkan keseimbangan
antara dimensi intelektual, emosional, dan spiritual secara simultan, sehingga
peserta didik tidak hanya mencapai kompetensi kognitif, tetapi juga memiliki
kematangan akhlak dan kesadaran spiritual yang memadai (Maduerawa dkk., 2025).

Dengan demikian, integrasi syariat dan tasawuf dalam pemikiran Abdurrauf
As-Singkili memiliki relevansi signifikan dalam pengembangan pendidikan Islam
kontemporer. Gagasan tersebut tidak hanya merepresentasikan warisan intelektual
historis, tetapi juga menawarkan kerangka konseptual yang mendukung penguatan
pendidikan Islam yang moderat, humanis, dan berorientasi pada pembentukan
manusia berkarakter.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, Abdurrauf As-Singkili dapat dipahami sebagai
salah satu ulama kunci dalam jaringan ulama Haramain-Nusantara abad ke-17 yang
berperan dalam mentransmisikan dan mengembangkan tradisi keilmuan Islam di
Aceh. Pemikirannya menunjukkan keterkaitan antara syariat dan tasawuf sebagai
dua dimensi yang saling melengkapi dalam kehidupan keagamaan. Gagasan tersebut
tercermin dalam karya-karyanya, khususnya Tanbih al-Masyi, serta diaktualisasikan
melalui perannya sebagai mufti, pendidik, mursyid tarekat, dan penulis. Dalam
konteks kontemporer, pemikiran Abdurrauf memiliki relevansi bagi pengembangan
pendidikan Islam melalui penguatan pendidikan karakter, moderasi beragama, dan
pembelajaran yang menyeimbangkan aspek intelektual, moral, dan spiritual.

Adapun penelitian selanjutnya dapat mengkaji pemikiran Abdurrauf As-
Singkili melalui analisis yang lebih mendalam terhadap karya-karya primer untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep syariat dan
tasawuf dalam pemikirannya. Selain itu, diperlukan kajian yang mengeksplorasi
implementasi nilai-nilai tersebut dalam praktik pendidikan Islam kontemporer,
khususnya dalam penguatan pendidikan karakter dan moderasi beragama.
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